
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dari peneliti mengenai Tradisi 

Hadrah di Desa Rejonegoro. (Suatu Penelitian Tradisi Hadrah Di Desa 

Rejonegoro Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo Dapat Di Tarik 

kesimpulannya Sebagai berikut : 

1. Tradisi Hadrah di Desa Rejonegoro Kecamatan Paguyaman Kabupaten 

boalemo sudah memiliki perubahan dalam melakukan Tradisi Hadrah, 

dengan di bentuknya suatu kelompok Hadrah dari anak-anak, dewasa dan 

orang tua, gerakan dalam Tradisi Hadrah yang dulunya masih Tradisional 

sekarang sudah mempunyai gerakan-gerakan baru yang di kenal dengan 

gerakan kreasi. 

2. Banyaknya simbol-simbol yang terkandung dalam Tradisi Hadrah, Tradisi 

Hadrah bukan hanya sebagai seni musik yang melantunkan aya-ayat dan di 

iringi oleh rebana melainkan sebagai siar islam dalam berdakwah untuk 

menyampaikan sikap dan sifat-sifat tauladan nabi dan untuk 

mengamalkannya. 

3. Kurangnya peminat dari kalangan remaja dalam pelaksanaan Tradisi 

Hadrah. Karena kurangnya akan pengetahuan akan makna dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Tradisi Hadrah 

4. Sedikitnya orang-orang pendahulu yang mengerti akan asal-usul Tradisi 

Hadrah dan menguasai tradisi hadrah. 



 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, di dapatkan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan Tradisi Hadrah di Desa 

Rejonegoro Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo, dengan 

membuat suatu kegiatan yang dapat lebih memperluas dalam melestarikan 

suatu budaya. 

2. Bagi Ketua Kelompok Hadrah agar kiranya dapat memberikan 

pemahaman terhadap peserta Hadrah tentang niai-nilai dan makna apa 

yang terkandung dalam Tradisi Hadrah. 

3. Bagi pihak yang terlibat dalam kelompok Hadrah untuk dapat lebih 

membantu melestarikan dan mempelajari  suatu Tradisi Hadrah. 

4. Bagi masyarakat Desa Rejonegoro, kegiatan pelaksanaan Tradisi Hadrah 

ini sangat bermanfaat dalam pembentukan akhlak dan karakter dari 

kelompok hadrah tersebut. Dan juga mendidik anak-anak untuk lebih 

mencintai warisan dari tradisi budayanya sendiri. 
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